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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang berkaitan dengan “Peran 

Keluarga Sebagai Agen Sosialisasi Politik Dalam Pemilihan Wali Kota Dan 

Wakil Wali Kota Di Kota Mataram Tahun 2020” menunjukan bahwa: 

1. Peranan keluarga sebagai agen sosialisasi politik dalam pemilihan wali kota 

dan wakil wali kota Mataram sangat mempengaruhi 

masyarakatDesa/kelurahan Karang Pule, antusias masyarakat dalam 

menggunakan hak  pilihnya untuk memilihwali kotadan wakil wali kota 

mereka. Adapun bentuk peran keluarga sebagai agen sosialisasi politik  (a) 

memberikan informasi mengenai pemilihan wali kota dan wakil wali kota 

yang dilakukan dengan cara berdiskusi,(b) memberi pertimbangan kepada 

pemilih pemula dalam menentukan pilihan, yaitu mengenai pendapat pemilih 

pemula terhadap calon wali kota dan wakil wali kota, sebagai agen pendidikan 

pertama bagi anakmenjadikan perannya sangat penting, yang mempengaruhi 

keputusan pemilih pemula atas pertimbangan dari keluarga,(c) memberikan 

motivasi, dalam hal ini pemilih pemula (anak)memiliki kebebasan dalam 

mengambil keputusan untuk menggunakan hak pilihnya. Peran keluarga 

dalam hal ini yaitu memberikan motivasi kepada pemilih pemula, 

ketidaktahuan serta tidak adanya pengalaman mengenai pemilihan umum 

membuat pemilih pemula merasa malu, takut, dan ragu untuk menggunakan 
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hak pilihnya. Hal ini sesuai dengan peran keluarga menurut Covey yaitu (1) 

Modelling, (2) Mentoring, (3) Teaching, dan (4) Organizing  

2.   Selain peran keluarga sebagai agen sosialisasi politik sangat berpengaruh dan 

penting. Peran keluarga sebagai agen sosialisasi politik juga dipengarihi oleh 

dua faktor, faktor pertama yaitu faktor pendukung yang memuat prosedur 

yang harus dipenuhi, untuk memperoleh hak pilihnya maka harus memenuhi 

syarat-syarat yang sudah menjadi ketentuan di dalam undang-undang. Yaitu: 

(1) harus genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih pada hari 

pemungutan suara atau sudah/pernah kawin, (2) Tidak sedang dicabut hak 

pilihnya berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap, (3) Berdomisili di wilayah Kota Mataram yang dibuktikan 

dengan Kartu Tanda Penduduk Elektronik, (4) Dalam hal Pemilih belum 

mempunyai Kartu Tanda Penduduk Elektronik, dapat menggunakan Surat 

Keterangan yang diterbitkan Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota 

Mataram; dan (5) Tidak sedang menjadi anggota Tentara Nasional Indonesia, 

atau Kepolisian Negara Republik Indonesia, (6) Pemilih yang belum genap 

berumur 17 (tujuh belas) tahun pada hari pemungutan suara tetapi 

sudah/pernah kawin dibuktikan dengan akta perkawinan/buku nikah, Kartu 

Tanda Penduduk Elektronik, atau Surat Keterangan. Faktor kedua yaitu faktor 

penghambat merupakan faktor yang memberikan dampak negatif terhadap 

peran keluarga seperti prasangka dan diskriminasi yang dimana prasangka dan 

diskriminasi memiliki relevansi yang dapat menimbulkan dampak seperti 
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kesalah pahaman antara satu kelompok dengan kelompok yang lain yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1.   Dalam hal ini penulis menyarankan bahwa sebelum pemilihan wali kota dan 

wakil wali kota, pihak dari badan yang mengawasi penyelenggara kepala 

daerah lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyakat tentang pentingnya 

peran keluarga dalam mensukseskan demokrasi serta mengawasi maraknya 

prasangka dan diskriminasi yang dapat mengiring opini masyarakat menjadi 

negative khususnya di kelurahan Karang Pule kecamatan Sekarbela. 

2.  Dalam hal ini penulis menyarankan kepada pihak selaku penyelenggara pemilu 

lebih mengoptimalkan dan mengantisipasi kemungkinan terjadinya penurunan 

kualitas demokrasi, sehingga  hal semacam golput, prasangka dan diskriminasi 

bisa diminimalisir. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Keluarga Sebagai Agen 

Sosialisasi Politik Dalam Pemilihan Wali Kota Dan Wakil Wali Kota Di Kota 

Mataram Tahun 2020 pada masyarakat Karang Pule Kecamatan Sekarbela 

Mataram dengan sample 9 orang masyarakat yang berasal dari lingkungan Karang 

Pule Kecamatan Sekarbela. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

pendekatan deskriptif dengan metode pengumpulan data: metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah data yang 

didapat dari hasil wawancara yang dilakukan kepadada masyarakat Karang Pule. 

Hasil yang diperoleh melalui analisis data dalam penelitian ini, adalah peran 

keluarga sebagai agen sosialisasi politik dalam hal ini yaitu Peran keluarga 

sebagai agen sosialisasi politik terhadap orientasi politik pemilih pemula yaitu 

memberikan informasi mengenai pemilihan wali kota dan wakil wali kota 

Mataram, seperti pada orientasi kognitif dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

tentang dan kepercayaan terhadap calon wali kota dan wakil wali kota, memberi 

pertimbangan kepada pemilih pemula dalam menentukan pilihan, seperti dalam 

orientasi afektif yaitu mengenai pendapat pemilih pemula terhadap calon wali 

kota dan wakil wali kota, keluarga sebagai agen pendidik pertama dan utama 

menjadikan perannya dalam orientasi ini sangat besar, keputusan pemilih pemula 

berdasarkan atas pertimbangan dari keluarga, memberi motivasi, dalam penelitian 

ini yaitu orinetasi evaluatif merupakan keputusan pemilih pemula dalam 

menggunakan hak pilihnya. Peran keluarga dalam orientasi ini yaitu memberikan 

motivasi kepada pemilih pemula, ketidaktahuan serta tidak adanya pengalaman 

mengenai pemilihan umum membuat pemilih pemula merasa ragu untuk 

menggunakan hak pilihnya, keluarga memiliki peran yang besar dalam 

memberikan orientasi ini karena keluarga adalah orang terdekat dari pemilih 

pemula.  

 

Kata kunci: peran, keluarga, sosialisasi politik, agen sosialisasi politik. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


